Penyusunan Tema dalam Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Tematik
Sebagai Implementasi Standar Proses
(Disampaikan Pada Workshop Guru-Guru SD di Kabupaten Karangasem)
10-12 Desember 2007

UNpIgsHP

OLEH

Prof. Dr Nyoman Dantes

Program Pascasarjana
Universitas Pendidikan Ganesha



Penyusunan Tema dalam Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Tematik
Sebagai Implementasi Standar Proses

Oleh : Prof. Dr. N. Dantes

1. Pengantar

Dalam Ketentuan Umum Sistim Nasional Pendidikan (SNP) yang dimaksudkan dengan
standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Tujuan
standar nasional pendidikan adalah untuk menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.
Dalam Bab IV Pasal 19 ayat (1) SNP ditentukan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi (12M3) peserta
didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Dalam
proses pembelajaran ditentukan pula agar pendidik memberikan keteladanan. Semua hal
tersebut dimaksudkan untuk dapat meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.

Mutu pembelajaran dapat dikatakan gambaran mengenai baik-buruknya hasil yang dicapai
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Proses pembelajaran dianggap
bermutu bila berhasil mengubah sikap, perilaku dan keterampilan peserta didik (peserta didik)
dikaitkan dengan tujuan pendidikannya. Mutu pendidikan sebagai sistem selanjutnya tergantung
pada mutu komponen yang membentuk sistem, serta proses pembelajaran yang berlangsung hingga
membuahkan hasil.

Secara konseptual, indikator mutu poses pembelajaran diartikan secara beragam,
tergantung pada situasi dan lingkungan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Conect di Amerika
Serikat, yang hasilnya divalidasikan oleh the Center for Reseach on Educational Policy dari University
of Memphis pada tahun 2005, menunjukkan adanya sejumlah indikator kualitas pembelajaran
(instructional quality indicators), yang dikelompokkan ke dalam 10 kategori, yaitu; (1) lingkungan
fisik yang kaya dan merangsang, (2) iklim kelas yang kondusif untuk belajar, (3) harapan yang jelas
dan tinggi para peserta didik, (4) pembelajaran yang koheren dan berfokus, (5) wacana ilmiah yang
merangsang pikiran, (6) belajar otentik, (7) asesmen diagnostik belajar yang teratur, (8) membaca
dan menulis dan berkarya sebagai kegiatan regular, (9) pemikiran matematis, dan (10) penggunaan
teknologi secara efektif. Sedangkan, Education Review Office dari New Zealand menggambarkan
serangkaian jalinan indikator proses yang terdiri atas; (1) tatakelola dan manajemen yang efektif; (2)
kepemimpinan profesional, dan (3) kualitas pengajaran yang tinggi. Ketiga indikator tersebut
melibatkan keluarga dan masyarakat, dan merupakan jaminan untuk memperoleh indikator lulusan
yang dapat diukur. Kesemuanya itu perlu berlangsung dalam kondisi lembaga pendidikan yang
positif dan aman.

Berdasarkan berbagai pengkajian, konsep mutu pembelajaran dapat disimpulkan
mengandung lima rujukan, yaitu kesesuaian, daya tarik, efektivitas, efisiensi dan produktivitas
pembelajaran. Rujukan kesesuaian meliputi indikator sebagai berikut: sepadan dengan karakteristik
peserta didik, serasi dengan aspirasi masyarakat maupun perorangan, cocok dengan kebutuhan
masyarakat, sesuai dengan kondisi lingkungan, selaras dengan tuntutan zaman, dan sesuai dengan
teori, prinsip, dan/atau nilai baru dalam pendidikan.
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Pembelajaran yang bermutu juga harus mempunyai daya tarik yang kuat; indikatornya
meliputi diantaranya: kesempatan belajar yang tersebar dan karena itu mudah dicapai dan diikuti,
isi pendidikan yang mudah dicerna karena telah diolah sedemikian rupa, kesempatan yang tersedia
yang dapat diperoleh siapa saja pada setiap saat diperlukan, pesan yang diberikan pada saat dan
peristiwa yang tepat, keterandalan yang tinggi, terutama karena kinerja lembaga dan lulusannya
yang menonjol, keanekaragaman sumber, baik yang dengan sengaja dikembangkan maupun yang
sudah tersedia dan dapat dipilih serta dimanfaatkan untuk kepentingan belajar, dan suasana yang
akrab, hangat, dan merangsang.

Efektivitas pembelajaran seringkali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat pula
diarti kan sebagai ketepat anRalZay & mi e rglehind ald Kuyad
ini mengandung ciri: bersistem (sistematik), yaitu dilakukan secara teratur atau berurutan melalui
tahap perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, penilaian, dan penyempurnaan, sensitif terhadap
kebutuhan akan tugas belajar dan kebutuhan pebelajar, kejelasan akan tujuan dan karena itu dapat
dihimpun usaha untuk mencapainya, bertolak dari kemampuan atau kekuatan mereka yang
bersangkutan (peserta didik, pendidik, masyarakat dan pemerintah).

Efisiensi pembelajaran dapat diartikan sebagai kesepadanan antara waktu, biaya, dan
tenaga yang digunakan dengan hasil yang diperoleh atau dapat dikatakan sebagai mengerjakan
sesuatu dengan benar. Ciri yang terkandung meliputi: merancang kegiatan pembelajaran
berdasarkan model yang mengacu pada kepentingan, kebutuhan dan kondisi peserta didik,
pengorganisasian kegiatan belajar dan pembelajaran yang rapi, misalnya lingkungan atau latar yang
diperhatikan, pemanfaatan berbagai sumber daya dengan pembagian tugas seimbang, dan
pengembangan serta pemanfaatan aneka sumber belajar sesuai keperluan, pemanfaatan sumber
belajar bersama, usaha inovatif yang merupakan penghematan, seperti misalnya pembelajaran
jarak-jauh, pembelajaran terbuka tanpa harus membangun gedung dan mengangkat tenaga
pendidik yang digaji secara tetap, mempertimbangkan berbagai faktor internal maupun eksternal
(sistemik) untuk menyusun alternatif tindakan dan kemudian memilih tindakan yang paling
menguntungkan.

Produktivitas pada dasarnya adalah keadaan atau proses yang memungkinkan diperolehnya
hasil yang lebih baik dan lebih banyak. Produktivitas pembelajaran dapat mengandung arti:
perubahan proses pembelajaran (dari menghafal dan mengingat ke menganalisis dan mencipta),
penambahan masukan dalam proses pembelajaran (dengan menggunakan berbagai macam sumber
balajar), peningkatan intensitas interaksi peserta didik dengan sumber belajar, atau gabungan
ketiganya dalam kegiatan belajar-pembelajaran sehingga menghasilkan mutu yang lebih baik,
keikutsertaan dalam pendidikan yang lebih luas, lulusan lebih banyak, lulusan yang lebih dihargai
oleh masyarakat, dan berkurangnya angka putus sekolah.

Berbagai masukan antara lain kondisi peserta didik (kesehatan, kebugaran dll.), kualitas
pendidik, kurikulum, terbatasnya anggaran, terbatasnya sarana dsb. merupakan faktor yang tekait
erat dengan mutu. Kesemuanya itu memerlukan dukungan legalitas sebagai pedoman standar
proses pembelajaran yang tidak sesuai dengan harapan merupakan salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap rendahnya mutu pendidikan.

Bila kita melihat kondisi pendidikan kita di lapangan, hingga saat ini proses pembelajaran
belum dapat berlangsung secara efektif. Selama ini masih banyak digunakan paradigma pengajaran
yang lebih menitikberatkan peran pendidik (guru) dan belum banyak memberikan peran yang lebih
besar kepada peserta didik. Kurikulum yang banyak digunakan secara nasional maupun institusi,
masih bersifat sarat isi, dan karena itu menyiratkan agar peserta didik menghafalkan isi pelajaran.
Hal ini berarti bahwa pembelajaran hanya mampu mencapai tujuan belajar tahap awal atau rendah,
dan menghalangi terbentuknya kemampuan untuk memecahkan masalah dan mencipta. Penyajian
pelajaran oleh guru kebanyakan bersifat verbal dan karena itu lebih banyak merangsang belahan
otak kiri, sementara rangsangan terhadap belahan otak kanan dengan pendekatan visual, holistik
dan kreatif kurang mendapat perhatian. Kegiatan belajar dan pembelajaran lebih banyak berfokus



pada penguasaan atas isi buku teks. Semua hal ini telah menyebabkan belajar yang membosankan
dan mematikan kreativitas peserta didik.

Pembelajaran seharusnya diselenggarakan secara interaktif, inspiratif dalam suasana yang
menyenangkan, menggairahkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk semua itu maka
diperlukan adanya standar proses pembelajaran.

Berdasarkan PP No. 19 tahun 2005 standar proses pembelajaran meliputi perencanaan
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran untuk bisa terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan
efisien.

Standar perencanaan proses pembelajaran didasarkan pada prinsip sistematis dan sistemik.
Sistematik berarti secara runtut dan berkesinambungan, dan sistemik berarti mempertimbangan
segala komponen yang berkaitan. Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar,
metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Perencanaan itu perlu disusun
secara sistemik dan sistematis. Sistemik karena perlu mempertimbangkan berbagai faktor yang
berkaitan, yaitu tujuan yang perlu meliputi semua aspek perkembangan peserta didik (kognitif,
afektif, dan psikomotor), karakteristik peserta didik, karakteristik materi ajar yang meliputi fakta,
konsep, prosedur dan meta-kognitif, kondisi lingkungan serta hal-hal lain yang menghambat atau
menunjang terlaksananya pembelajaran. Sistematis karena perlu disusun secara runtut, terarah dan
terukur, mulai jenjang kemampuan rendah hingga tinggi.

Bila hal di atas dikaitkan dengan pembelajaran di sekolah dasar, perlu diadakan tinjauan
yang lebih kritis, mengingat perkembangan pisik dan mental anak di sekolah dasar bergerak dari pola
pra-operasional sampai operasional konkrit. Hal tersebut juga kelihatan dari pengorganisasian kelas
yang ada di sekolah dasar (SD). Secara umum kelas 1, 2, dan 3 di SD dikatagorikan kelas awal dan
selebihnya dikatagorikan kelas lanjut. Untuk pembelajaran di kelas awal, cenderung dilakukan
pembelajaran dengan berbasis tema yang sering disebut pembelajaran berdasarkan tematik. Jadi
skat-skat (pembatasan) menurut mata pelajaran tidak dilakukan. Hal ini dilaksanakan seperti itu,
mengingat anak-anak di kelas awal masih berada pada persepsi gestal yaitu penanggapan terhadap
obyek tertentu terkait secara keseluruhan, di samping memang perkembangan mental anak masih
cenderung pada pra-operasional dan awal operasional konkrit. Dalam kaitan dengan itulah, basis
pembelajaran di kelas awal sebaiknya berbadaskan tematik.

Penentuan tema-tema pokok (core) yang akan dibahas diupayakan dipilih agar dapat
memuat berbagai materi yang relevan dari beberapa mata pelajaran. Tahapan perumusan tema-
tema akan dibahas pada uraian berikut.

2. Tahapan Perumusan Tema, Penyusunan Silabus dan RPP

Perumusan tema sebagai inti (core- sering diimplementasi sebagai pembelajaran terpadu) di
kelas awal SD, diturunkan dari standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang termuat
dalam standar isi (SI). Dalam konteks pembelajaran terpadu khususnya di kelas-kelas lanjut,
penentuan tema sangat baik dilakukan bersama peserta didik. Namun di kelas-kelas awal, mengingat
perkembangan orientasi respon anak cenderung dilakukan secara gestal dan tarap perkembangan
mental masih antara pra-operasional dan operasional konkrit, maka perumusan tema dilakukan oleh
guru, dengan tahapan sbb:

a. Tahap pemetaan tema



Pemetaan tema dilakukan atas dasar SK, KD yang tertera di SI (menurut mata pelajaran).
Pada tahap ini guru menganalisis KD dari setiap SK, dan selanjutnya menentukan tema, dengan
prinsip menarik, kontekstual, sesuai dengan perkembangan peserta didik dan fesible (mungkin
dilakukan). Satu tema dapat memuat beberapa KD. Sebagai alternatif dapat dicontohkan sbb.

Mata Pelajaran SK KD Tema
Matematika Melakukan 1. Membilang banyak benda
. penjumlahan dan 2. Mengurutkan banyak benda
(bilangan) . .
pengurangan bilangan 3. Melaksanakan penjumlahan
sampai 20 dan pengurangan bilangan >Bermain
sampai 20
4. Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
penjumlahan dan
pengurangan sampai 20
Bahasa Memahami bunyi 1. Membedakan berbagai
Indonesia bunyi .
Bermain
(mendengarkan) 2. Melaksanakan sesuatu
sesuai dengan perintah atau
petunjuk sederhana
3. Menyebutkan tokoh-tokoh

b. Tahap penggabungan tema dan penyusunan silabus

Setelah langkah pertama dilakukan, selanjutnya dilakukan penggabungan SK-KD dari tema-
tema sejenis, sudah tentunya dalam penyusunannya dengan melihat hirarkhi dari KD yang
bersangkutan. Setelah itu guru dapat menentukan materi dan indikator pencapaian dari setiap KD
dan tema. Prosesnya adalah : umpama semua tema lingkungan di kelas tertentu pada semester
tertentu digabungkan dari berbagai mata pelajaran (Bahasa Indonesia, PKn, Matematika, IPS, dan
IPA). SK-KD dari tema-tema lingkungan diurutkan, ditentukan materinya, kegiatan pembelajaran dan
indikator pencapaiannya oleh guru. Semua hal tersebut mrupakan dasar penyusunan silabus tema.
Sebagai alternatif dapat dicontohkan sbb

Tema: Silabus Lingkungan

Kelas : 1
Semester : |
STANDAR KOMPETENSI MATERI KEGIATAN
INDIKATOR
KOMPETENSI DASAR POKOK PEMBELAJARAN
PKN
Menerapkan Memberikan Lingkungan ) Menceritakan _ Menceritakan
hidup contoh rumah hidup rukun hidup rukun
hidup rukun di rumah di rumah




rukun dalam

perbedaan

melalui

kegiatan di
rumah

dan di sekolah

Memberi contoh
hidup rukun

di rumah
Menjelaskan
akibat tidak rukun
dirumah
Menceritakan
hidup rukun di
sekolah

Memberi contoh
hidup rukun

di sekolah
Menjelaskan
akibat tidak rukun
di sekolah

Memberi contoh
hidup rukun

di rumah
Menjelaskan
akibat tidak
rukun dirumah
Menceritakan
hidup rukun

di sekolah
Memberi contoh
hidup rukun

di sekolah
Menjelaskan
akibat tidak

rukun di sekolah

BAHASA INDONESIA
Memahami bunyi
bahasa perintah dan
dongeng yang
dilisankan
Mengungkapkan
pikiran, perasaan,
dan informasi secara
lisan dengan
perkenalan dan tegur
sapa, pengenalan
benda dan fungsi
anggota tubuh dan

deklamasi

12 Membaca Membaca nyaring Mengenal huruf
Melaksanakan nyaring dengan lafal konsonan
dengan lafal dan intonasi yang (n,m,b,p,kd,s,
sesuatu sesuai dan tepat t)
dengan perintah | informasi Membaca nyaring
atau yang tepat kalimat
petunjuk
sederhana sederhana
23 Benda- Menjelaskan Mengenal huruf
Mendeskripsikan | benda di akibat tidak rukun konsonan
sekitar dan (n,m, b, p, k,d,s,
benda-benda di | fungsi dirumah t)
sekitar dan anggota Menceritakan Membaca nyaring
fungsi tubuh hidup rukun di kalimat

anggota tubuh
dengan kalimat

sederhana

sekolah
Mendeskripsikan
benda-

benda di sekitar
kita
Menceritakan
kegunaan benda

di sekitar kita
Mengenalkan
anggota tubuh
Mempraktikkan
cara-cara
merawat anggota
tubuh

sederhana
Mendeskripsikan
benda-

benda di sekitar
kita
Menceritakan
kegunaan

benda di sekitar
kita
Mengenalkan
anggota tubuh
Mempraktikkan
cara-cara
merawat anggota
tubuh

c. Tahap Penyusunan Silabus per-Tema




Penyusunan silabus per-tema ini didasarkan pada penggabungan matriks tema di atas.

Perencanaan proses pembelajaran adalah proses perancangan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik. Berdasarkan PP No. 19 tahun 2005 pasal 20, standar perencanaan
proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sekurang-
kurangnya memuat indikator/tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, sumber
belajar dan penilaian hasil belajar.

Perencanaan proses pembelajaran disusun untuk memfasilitasi terjadinya proses
pembelajaran yang (12M3) yaitu; interaktif, inspiratif, menantang, menyenangkan, dan memotivasi
peserta didik dalam mencapai kompetensi. Dalam hal ini, perencanaan proses pembelajaran
merupakan pedoman dalam melaksanakan, menilai, dan mengawasi proses pembelajaran.

Silabus adalah rencana pembelajaran yang berisikan standar kompetensi (SK), kompetensi
dasar (KD), materi pokok pembelajaran, kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran/indikator
pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Silabus merupakan produk
pengembangan/penjabaran kurikulum yang bersifat makro dan menyeluruh untuk mencapai SK
dalam satu matapelajaran.

Silabus sebagai produk pengembangan kurikulum, secara rinci mencakup komponen
identitas matapelajaran, SK, KD, indikator pencapaian, dan materi pokok, kegiatan pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar (bahan rujukan).

Dalam penusunan silabus tematik pekerjaan guru menjadi lebih berat, karena identifikasi
tema harus dilakukan secara bertahap. Nantinya, bila guru sudah punya pengalaman (atau guru yang
sudah berpengalaman) beberapa tahapan di atas dapat digabungkan. Sebagai alternatif contoh,
diajukan sebagai berikut.

SILABUS TEMATIK KELAS |

TEMA : LINGKUNGAN
SEMESTER : 1 (SATU)
KOMPETE ALOK
STANDAR NSI ASI SUMBER
MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAI BELAJAR
KOMPETENS POKOK PEMBELAJARAN AN WAK
| DASAR U /
ALAT
PKN
Mem
1 berik
Menerapkan 2' an - Menceritak | - Mencerita 3
hidup conto | Lingkungan an hidup kan hidup ming | Buku
h rumah rukun rukun Tes lisan | gu Tematik
hidup
rukun
rukun dalam melal Tes Pengemb
ui di rumah di rumah tertulis angan
kegia Memberi Memberi
tan di contoh contoh
perbedaan ruma " hidup " hidup Perbuat
h rukun rukun an Guru
dan
di
sekol Portofol
ah di rumah di rumah io
- Menjelaska | - Menjelask
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n akibat an akibat
tidak rukun tidak
rukun
dirumah dirumah
Menceritak Mencerita
an hidup kan hidup
rukun di rukun
sekolah di sekolah
Memberi Memberi
contoh contoh
hidup hidup
rukun rukun
di sekolah di sekolah
Menjelaska Menjelask
n akibat an akibat
tidak rukun tidak
rukun di
di sekolah sekolah
BAHASA
INDONESIA
Membaca
. Mela nyaring Mengenal
E/Iuir:iahaml ksana | Membaca dengan huruf Buku
kan nyaring lafal konsonan | Tes lisan Tematik
sesua
tu dan (n, m, b,
bahasa . .
perintah dan 'sesua dengan lafal intonasi p, k d,s, Tes . Pengemb
i dan yang tepat t) tertulis angan
deng
an
dongeng perint Membaca
yang ah informasi nyaring Perbuat
atau yang tepat kalimat an Guru
petun
juk
dilisankan seder Portofol
hana sederhana | io
Mend Menjelaska Mengenal
Mengungkap eskrip | Benda- n akibat huruf Buku
kan sikan | benda di tidak rukun konsonan | Tes lisan Tematik
bend
pikiran a- (n, m, b,
! bend | sekitar dan p,k,d,s, Tes Pengemb
perasaan, . ) . .
adi fungsi dirumah t) tertulis angan
dan sekita Menceritak Membaca
informasi rdan | anggota an hidup nyaring Perbuat
secara fungsi | tubuh rukun di kalimat an Guru
angg
lisan dengan ota Portofol
tubuh sekolah sederhana | io
deng
an Mendeskri Mendeskri
perkenalan . . .
dan tegur kalim psikan psikan
at benda- benda-




benda di

sapa, seder benda di sekitar
pengenalan hana sekitar kita kita
Menceritak
benda dan _an _ Mencerita
fungsi kegunaan kan
benda kegunaan
benda di
anggota di sekitar sekitar
tubuh dan kita kita
Mengenal
Mengenalk kan
deklamasi " ananggota |  anggota
tubuh tubuh
Memprakti Memprakt
- kkancara- | - ikkan
cara cara-cara
merawat merawat
anggota anggota
tubuh tubuh
KOMPETE ALOK
STANDAR NSI MATERI KEGIATAN PENILAI ASI SUMBER
KOMPETENS POKOK PEMBELAJARA | INDIKATOR AN WAK BELAJAR
| DASAR N U /
ALAT
MATEMATIK
A
Menyelesai
14 Men _ kan _ Menyeles
Melakukan " yeles | Penjumlaha masalah aikan Buku
aikan | ndan yang masalah Tes lisan Tematik
berkaitan
. masa dengan yang
z::Jumlahan lah penguranga penjumlah berkaitan | Tes Pengemb
yang | n an dengan tertulis angan
berk penjumla
penguranga aitan han
n deng bilangan bilangan Perbuat
an 21-50 21-50 an Guru
penj Menyelesai
. umla kan Menyeles
bilangan - -
sampai 20 han masalah aikan .Portofol
dan yang masalah io
berkaitan
peng dengan yang
uran Pengurang berkaitan
gan an dengan
Penguran
sam gna
pai bilangan bilangan
20 21-50 21-50
- Menyelesai | - Menyeles
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kan aikan
masalah masalah
dalam
dalam
bentuk
bentuk soal soal cerita
cerita yang yang
berkaitan
dengan
penjumlah berkaitan
an dengan
penjumla
han
bilangan bilangan
21-50 21-50
Menyelesai
kan Menyeles
masalah aikan
dalam masalah
dalam
bentuk
bentuk soal soal cerita
cerita yang yang
berkaitan
dengan
Pengurang berkaitan
an dengan
Penguran
gan
bilangan bilangan
21-50 21-50
Men
entu Bersama-
Menggunaka | 2.1 kan sama Memberi
n wakt | Satuan menyanyik contoh Buku
u pengukuran an kegiatan Tes lisan Tematik
(pagi
pengukuran slang
waktu , lagu yang lama
mala | waktu, hari, "Nama- atau Tes Pengemb
m), dan nama Hari" sebentar tertulis angan
hari
dan Memberi
dan panjang jam contoh Membeda
(seca kegiatan kan waktu | Perbuat
ra jam yang lama an Guru
bulat lama atau atau Portofol
) sebentar sebentar io
Membedak Melakuka
an waktu n kegiatan
lama atau sehari-
hari yang
sebentar
sebentar atau lama
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Menyebut

Melakukan kan
" kegiatan " urutan
sehari-hari nama-
nama hari
yang dalam
sebentar satu
atau lama minggu
Menyebut
Menyebutk kan
" anurutan " urutan
nama- nama-
nama
nama hari bulan
dalam satu dalam
minggu setahun
Menyebutk
- anurutan
nama-
nama
bulan
dalam
setahun
KOMPETE ALOK
STANDAR NSI MATERI KEGIATAN PENILAI ASI SUMBER
KOMPETENS POKOK PEMBELAJARA | INDIKATOR AN WAK BELAJAR
| DASAR N U /
ALAT
ILMU
PENGETAHU
AN ALAM
Mengenal Membiasa Menjellaskan Menjelaskan
anggota kan cara hidup cara hidup Buku
Kebiasaan sehat Tes lisan Tematik
hidup Tes Pengemb
tubuh dan sehat hidup sehat sehat tertulis angan
kegunaanny Menjelaskan Menceritaka | Perbuat
aserta kebiasaan n kebiasaan an Guru
cara
perawatann hidup sehat hidup sehat Portofol
ya io
Mempraktikka Mempraktlkk
n hidup sehat an hidup
sehat
dalam
kehidupan
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sehari-hari

ILMU
PENGETAHU
AN SOSIAL

Memahami
identitas

diri dan
keluarga

serta sikap
saling

menghormat
i dalam

kemajemuka
n

keluarga

Mengident
ifikasi

identitas
diri,

keluarga,
dan
kerabat

Identitas
diri,

keluarga,
dan

kekerabatan

Menjelaskan
kebiasaan
hidup

sehat

Mempraktikka
n hidup sehat

Menyebutkan
nama lengkap

dan nama
panggilan

Menyebutkan
alamat tempat

tinggal
keluarga dan
saudara

Menyebutkan
keluarga yang

tinggal dalam
satu rumah

Melakukan
sikap hormat
pada

orang lain
(orang tua,
saudara,

guru, teman
dan lain-lain)

Menyebutka
n nama
lengkap

dan nama
panggilan

Menyebutka
n alamat
tempat

tinggal
keluarga dan
saudara

Menyebutka
n keluarga

yang

tinggal dalam
satu rumah

Melakukan
sikap hormat

pada orang
lain (orang
tua,

saudara, guru
, teman dan

lain-lain)

Tes lisan
Tes
tertulis
Perbuat
an
Portofol
io

Buku
Tematik

Pengemb
angan

Guru

d. Penyusunan RPP berbasis Tematik

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dijabarkan dari silabus, dan merupakan
skenario proses pembelajaran untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya
deskripsi singkat matapelajaran, SK, KD,
materi pokok/rincian materi ajar, pengalaman belajar, alokasi waktu, media dan sumber belajar,
penilaian hasil belajar. Guru pada setiap satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara

mencapai KD. RPP memuat identitas mata pelajaran ,
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lengkap dan sistematis agar pembelajaran terjadi secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif
dan efisien. RPP disusun dengan perinsip : berorientasi pada silabus tema yang telah ditetapkan,
memperhatikan perbedaan individual peserta didik, menerapkan teknologi / teknologi sederhana
secara efektif, mendorong partisipasi aktif peserta didik, memberikan penguatan, umpan balik,
pengayaan, dan remedial; dan terjadinya keterkaitan dan keterpaduan.

Sebagai alternatif contoh, dikumukakan berikut ini.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK
KELAS | SEMESTER 1
TEMA : LINGKUNGAN
ALOKASI WAKTU 3 MINGGU

I.  KOMPETENSI DASAR
1. PKN
1.2 Memberikan contoh hidup rukun melalui kegiatan di rumah dan di sekolah
2. BAHASA INDONESIA
1.2 Melaksanakan sesuatu sesuai dengan perintah atau petunjuk sederhana
3.2 Mendeskripsikan benda-benda di sekitar dan fungsi anggota tubuh dengan kalimat
sederhana
3. MATEMATIKA
1.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan sampal
20
2.1  Menentukan waktu (pagi, siang, malam), hari dan jam (secara bulat)
4. ILMU PENGETAHUAN ALAM .
1.3 Membiasakan hidup sehat
5. ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
1.1 Identitas diri, keluarga dan kekerabatan

1. INDIKATOR

1. PKN
e Menceritakan hidup rukun di rumah
e Membeni contoh hidup rukun di rumah
e Menjelaskan akibat tidak rukun di n.imah
e Menceritakan hidup rukun di sekolah
e Memberi contoh hidup rukun di sekolah
e Menjelaskan akibat tidak rukun di sekolah

2. BAHASA INDONESIA
e Mengenal huruf konsonan (n, m, b, p, k, d, s, t)
e Mernbaca’'nyaring kalimat seder hana
e Mengenal huruf konsonan (n, m, b, p, k, d, s, t)
e Membaca nyaring kalimat sederhana
e Mendesknipsikan benda-benda di sekitar kita
e Menyebutkan kegunaan bendadi sekitar kita
e Mengenal anggota tubuh
e Mempraktikkan cara-cara merawat anggota tubuh

3. MATEMATIKA
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e Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan bilangan 21-50
e Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengurangan bilangan 21-50
e Menyelesaikan masalah dalam bentuk soal cerita yang berkaitan dengan penjumlahan
bilangan 21-50
e Menyelesaikan masalah datam bentuk soal cerita yang berkaitan dengan pengurangan
bilangan 2 1-50
e Memberi contoh kegiatan yang lama atau sebentar
e Membedakan waktu lama atau sebentar
e Melakukan kegiatan sehari-hari yang sebentar atau lama
e Menyebutkan urutan nama-nama hari dalam satu minggu
e Menyebutkan urutan nama-nama bulan dalam setahun
4. ILMU PENGETAHUAN ALAM
e Menjelaskan cara hidup sehat
e Menceritakan kebiasaan hidup sehat
e Menerapkan hidup sehat dalarn kehidupan sehari-hari
5. ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
e Menyebutkan nama lengkap dan nama panggilan
e Menyebutkan alamat tempat tinggal keluarga dan saudara
e Menyebutkan keluarga yang tinggal dalam satu rumah
e Melakukan sikap hormatpada orang lain (orang tua, saudara, guru, teman, dan lain- lain)

lll. LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN
A.  KEGIATAN AWAL
1. Doa bersama
2. Absensisiswa
3. Appersepsi:Menyanyi ka#altagh@hkuS&tayang | bu”
B. KEGIATAN Inti
Menceritakan hidup rukun di rumah
Memberi contoh hidup rukun di rumah
Menjelaskan akibat tidak rukun dirumah
Menceritakan hidup rukun di sekolah
Memberi contoh hidup rukun di seko!ah
Menjelaskan akibat tidak rukun di sekolah
Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat
Menjelaskan akibat tidak rukun dirumah
Menceritakan hidup rukun di sekolah
Mendeskripsikan benda-benda di sekitar kita
Menderitakan kegunaan benda di sekitar kita
Mengenalkan anggota tubuh
Mempraktikkan cara-cara merawat anggota tubuh
Menyelesaikan rnasalah yang berkaitan dengan penjumlahan bilangan 2 1-50
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pengurangan bilangan 21-50
Menyelesaikan masalah dalam bentuk soal cerita yang berkaitan dengan
penjumlahan bilangan 21-50
17. Menyelesaikan masalah dalam bentuk soal cerita yang berkaitan dengan
pengurangan bilangan 21-50
18. Bersama-sama menyanyi-kamal #gui ”“ Nama
19. Memberl contoh kegiatan . yang lama atau sebentar
20. Membedakan waktu lama atau sebentar
21. Melakukan kegiatan sehari-hari yang sebentar atau lama
22. Menyebutkan urutan nama-nama hari dalam satu minggu

LN A WD R
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23. Menyebutkan urutan nama-nama bulan dalam setahun

24. Menjelaskan cara hidup sehat

25. Menjelaskan kebiasaan hidup sehat

26. Mempraktikkan hidup sehat

27. Menjelaskan kebiasaan hidup sehat

28. Mempraktikkan hidup séhat

29. Menyebutkan nama lengkap dan nama panggilan

30. Menyebutkan alamat tempat tinggal keluarga dan saudara

31. Menyebutkan keluarga yang tinggal dalam satu rumah

32. Melakukan sikap honmat pada orang lain (orang tua, saudara, guru, teman, dan lain-

lain)

(Langkah-Jangkah kegiatan disesuaikan dengan jadwal pelajaran masing masing
sekolah)

C. KEGIATAN AKHIR
1. Siswa melaksanakan tugas portofolio

2. Pel aj ar an ditutup dengan | agu “Aku Anak

IV. METODE, SUMBER, MEDIA PEMBELAJARAN

A METODE
1. Ceramah /ekspositorik 4. Tanya Jawab
2. Demonstrasi 5. Tugas
3. Game

B. SUMBER

1. Buku Tematik Kelas |
(Terdiri dari PKN, B. Indonesia, Matematika, IPA, IPS)
2. Pengembangan Guru

S

C. MEDIA
1. Kartu bilangan 2. Kartu huruf
3. Kantu kata 4. Gambar-gambar yang relevan
V. PENILAIAN
1. Lisan 2. Tertulis
3. Perbuatan 4. Portofolio
Mengetahui, Aml apur a, .. 20 ...
Kepala Sekolah Guru Kelas |
NI P o, NI P o,
3. Penutup

Konsep di atas (diajukan sebagai pertimbangan) dan dirumuskan berdasarkan beberapa kajian
teori dan antisipasi pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Untuk selanjutnya guru
sebagai tenaga profesional dikelas memilih, menentukan dan mengkombinasikan beberapa model
pembelajaran tersebut sehingga dapat mengorkestra dengan sumber belajar yang lain sehingga
peserta didik mendapatkan pengalaman yang optimal. Selamat bertugas dan mencoba.
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